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Abstract: Science learning emphasizes process skills in students, one of which is being 

able to interact and collaborate between students. This is a component of 21st century 

learning. The purpose of this development research is to develop LKPD based on the 

STAD Type Cooperative Learning model on grade VIII Vibration and Wave material. 

The development model used is the ADDIE development model. The research 

instrument used is a validation sheet, student response questionnaire, posttest questions 

for vibration and wave material. The subject of this research is a Cooperative-based 

LKPD of STAD Type developed at SMPN 2 Diwek Jombang. The development process 

of Cooperative-based LKPD goes through 5 stages, namely: Analyze, Design, 

Development, Implementation, and Evaluation. The results of LKPD research based on 

the STAD Type Cooperative learning model show that the validity of LKPD and 

Vibration and Waves material got an average score of 3.93 with a valid category. The 

results of practicality get a percentage of 90% with the category of very practical, and a 

percentage of 87,5% for effectiveness with the category of very effective 

Keywords: Development of Cooperative Learning-based Worksheet of STAD type, 

Vibration and Wave. 

Abstrak: Pembelajaran IPA menekankan pada keterampilan proses pada peserta didik, 

salah satunya adalah mampu berinteraksi dan berkolaborasi antar peserta didik. Hal 

tersebut merupakan komponen dari pembelajaran abad 21. Tujuan dari penelitian 

pengembangan ini adalah mengembangkan LKPD berbasis model pembelajaran 

Kooperatif Tipe STAD pada materi Getaran dan Gelombang kelas VIII. Model 

pengembangan yang digunakan yaitu model pengembangan ADDIE. Instrumen 

penelitian yang digunakan adalah lembar validasi, angket respon peserta didik, soal 

postest materi Getaran dan Gelombang. Subyek penelitian ini adalah LKPD berbasis 

Kooperatif Tipe STAD yang dikembangkan di SMPN 2 Diwek Jombang. Proses 

pengembangan LKPD berbasis Kooperatif melalui 5 tahapan yaitu: Analyze (analisis), 

DOI:  https://doi.org/10.33752/ns.v3i2.6605 

Received: 24/06/2024; Revised: 19/08/2024; Accepted: 22/10/2024 

http://ejournal.unhasy.ac.id/index.php/nukleosains/
mailto:mailindaputri050502@gmail.com


Sari, Hayati                                                                  Vol.3, No.2, Juli - Desember 2024 

| 102  e-ISSN 2963-5144 

Design (perancangan), Development (pengembangan), Implementation (penerapan), 

dan Evaluation (evaluasi). Hasil penelitian LKPD berbasis model pembelajaran 

Kooperatif Tipe STAD menunjukkan bahwa kevalidan LKPD materi Getaran dan 

Gelombang mendapatkan skor rata-rata 3,93 dengan kategori valid. Hasil kepraktisan 

mendapatkan persentase 90% dengan kategori sangat praktis, dan persentase 87,5 % 

untuk keefektifan dengan kategori sangat efektif. 

Kata kunci: Pengembangan LKPD berbasis Kooperatif tipe STAD, Getaran dan 

Gelombang. 

PENDAHULUAN  

Pendidikan mempunyai peranan dan 

tujuan yang penting. Pendidikan 

mengalami perubahan, perkembangan, 

dan perbaikan mengikuti perkembangan 

zaman, ilmu pengetahuan teknologi dan 

budaya masyarakat.(Hermanto, 2020: 

53). Fungsi pendidikan berkembang 

dalam setiap aspek, salah satunya untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa 

(Annisa, 2022: 4). Perubahan dan 

perbaikan dalam pendidikan mencakup 

berbagai komponen antara lain; 

pembelajaran, mutu pendidikan, 

kurikulum, sarana dan prasarana 

pendidikan.  

Pembelajaran adalah proses belajar 

yang dirancang oleh guru untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir dan 

meningkatkan penguasaan peserta didik 

terhadap materi pelajaran (Wisudawati, 

2014: 9). Langkah pembelajaran 

dirancang untuk memungkinkan 

pengukuran pelaksanaan dan 

pencapaian. Pembelajaran IPA adalah 

suatu proses interaksi antara pendidik 

dan peserta didik yang menekankan pada 

pendekatan keterampilan proses agar 

memberikan pengalaman langsung 

kepada peserta didik untuk mencapai 

kompetensinya yang didasari dengan 

sikap ilmiah (Ulfa et al., 2017: 22).  

Salah satu pendekatan keterampilan 

proses peserta didik pada abad 21 adalah 

mampu berinteraksi, berkolaborasi antar 

sesama teman (Zubaidah, 2016:2). 

Peserta didik dapat bekerja bersama-

sama secara kolaboratif terhadap tugas 

yang diberikan untuk mengembangkan 

keterampilan melalui pembelajaran 

kelompok (kooperatif). Model 

pembelajaran kooperatif STAD 

merupakan variasi pembelajaran 

kooperatif yang paling banyak diteliti. 

Model ini juga sangat mudah diadaptasi, 

telah digunakan dalam Matematika, IPA, 

IPS, dll (Sulastri & Af’idah, 2023:11).  

Untuk mengembangkan 

keterampilan tersebut diperlukan bahan 

ajar, media dan model pembelajaran 
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yang sesuai, agar peserta didik dapat 

mengikuti pembelajaran dengan baik, 

dan dapat memenuhi tujuan 

pembelajaran IPA berdasarkan standar 

kompetensi yang ditetapkan (Al Islami et 

al., 2024: 56). Bahan ajar adalah sesuatu 

yang digunakan oleh guru atau peserta 

didik untuk memudahkan proses 

pembelajaran. Bahan ajar yang 

digunakan, berupa materi tentang 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap 

yang harus dikuasai oleh peserta didik 

terkait kompetensi dasar tertentu 

(Kosasih, 2021: 1) 

Bahan ajar yang digunakan sampai 

saat ini adalah LKPD (Lembar Kerja 

Peserta Didik). Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD). Menurut (Kosasih, 2021: 

33), LKPD merupakan suatu bahan ajar 

cetak yang didalamnya berupa 

lembaran-lembaran kertas yang berisi 

materi, ringkasan, petunjuk-petunjuk 

pelaksanaan tugas pembelajaran yang 

harus dikerjakan oleh peserta didik 

dengan mengacu kompetensi dasar yang 

harus dicapai. Lembar Kerja Peserta 

Didik (LKPD) yang baik sangat 

dibutuhkan agar tercapainya proses 

pembelajaran yang mendorong peserta 

didik untuk lebih berperan aktif dalam 

proses pembelajaran, menumbuhkan 

minat, daya cipta dan kemampuan siswa 

dalam literasi. 

Salah satu diantara materi IPA 

dalam pembelajaran pada kelas VIII 

SMP yang berkaitan dengan kegiatan 

percobaan adalah materi getaran dan 

gelombang. Materi getaran dan 

gelombang dalam pembelajaran IPA 

merupakan salah satu materi IPA bidang 

fisika pada kelas VIII SMP/MTs, yang 

mendasari perkembangan teknologi 

maju dan konsep harmonis dengan alam. 

(An-Nabilah & Manasikana, 2024:3). 

Konsep keharmonisan antara teknologi 

dengan alam itulah yang membuat 

sebuah kombinasi yang menciptakan 

kolaborasi. 

Hasil penyebaran angket yang 

dilakukan di SMP Negeri 2 Diwek 

Jombang pada 20 Desember 2023, pukul 

08.00-12.00 WIB, menyatakan bahwa 

kegiatan pembelajaran yang sering 

dilakukan oleh guru, 16% 

berkelompok/diskusi, 56% praktikum 

dan 47% secara konvensional atau guru 

menjelaskan didepan kelas. Media yang 

sering digunakan dalam pembelajaran 

IPA adalah papan tulis sebesar 97%, 

sedangkan sebanyak 50% peserta didik 

lebih mudah memahami pembelajaran 

IPA menggunakan media gabungan dari 

gambar dan tulisan, serta 58% peserta 
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didik sulit memahami materi getaran dan 

gelombang. 

Berdasarkan hasil wawancara 

dengan salah satu guru mapel 

menunjukkan bahwa guru menjelaskan 

materi kepada peserta didik 

menggunakan metode ceramah. Peneliti 

juga melakukan observasi pada 

pembelajaran IPA dikelas, kegiatan 

praktikum pembelajaran IPA yang 

dilaksanakan di dalam kelas ditulis di 

papan tulis dan dipandu oleh guru serta 

tidak ada buku panduan atau bahan ajar 

untuk peserta didik. Hal tersebut 

membuat peserta didik kurang 

berkolaborasi dalam pembelajaran dan 

kurangya bahan ajar yang menarik 

Mengingat hal di atas, diperlukan 

kreatifitas guru dalam memvariasikan 

model dan media pembelajaran. LKPD 

yang baik sangat dibutuhkan agar 

tercapainya proses pembelajaran yang 

mendorong peserta didik lebih berperan 

aktif. LKPD   tipe STAD untuk  

membangun kekompakan dan 

kolaborasi antar peserta didik. Beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa 

pengembangan LKPD berbasis STAD 

valid dan efektif dalam proses 

pembelajaran. Penelitian tersebut 

meliputi penelitian yang dilakukan 

sebelumnya oleh Yuliani (2021). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa LKPD 

berbasis STAD memperoleh rata-rata 

80,5% layak untuk dikembangkan dan 

dinyatakan valid sesuai dengan 

kurikulum 2013 dan dapat meningkatkan 

hasil belajar minat belajar peserta didik, 

dan membuat peserta didik lebih 

termotivasi.  

Penelitian yang dilakukan oleh 

Wahyuni & Berlianti (2023) tentang 

menyatakan produk yang berupa LKPD 

yang dikembangkan dengan model 

pembelajaran STAD tervalidasi, praktis, 

dan sangat menarik digunakan dengan 

model pengembangan ADDIE diperoleh 

hasil validasi dengan rata-rata skor 4,52 

kategori sangat valid untuk LKPD I dan 

rata-rata skor 4,31 kategori sangat valid 

untuk LKPD II.. 

METODE  

Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian pengembangan. Penelitian ini 

menggunakan model pengembangan 

ADDIE, yaitu terdiri atas; tahap Analyze 

(analisis), Design (perancangan), 

Development (pengembangan), 

Implementation (penerapan), dan 

Evaluation (evaluasi). 

Pelaksanaan penelitian ini pada 

bulan Desember 2023- Juni 2024. 

Subyek uji coba dalam penelitian 
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pengembangan ini adalah 32 peserta 

didik kelas VIII di SMPN X Diwek 

Jombang. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan mennggunakan 

instrumen lembar validasi, instrumen 

angket respon peserta didik dan 

instrumen soal postest  

Lembar validasi LKPD memuat 

aspek didaktik, konstruksi dan teknis, 

dan dinilai oleh 3 validator yaitu dosen 

ahli media, dosen ahi materi, dan guru 

IPA. Rumus untuk menganalisis hasil 

kevalidan media dan materi berdasarkan 

instrument lembar validasi ahli media 

dan materi sebagai berikut: 

Nilai Validitas = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑡𝑜𝑟 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑠𝑝𝑒𝑘
 x100% 

Nilai validitas yang telah dihitung, 

akan diinterpretasikan berdasarkan 

interval validasi pada tabel di bawah ini: 

Tabel 1. Interval hasil uji kevalidan 

Interval Kriteria 

1,00 ≥ 1,80 Tidak valid 

1,81 ≥2,60 Kurang valid 

2,61 ≥ 3,40 Cukup valid 

3,41≥ 4,20 Valid 

4,21≥ 5,00 Sangat valid 

Sumber : (Ridhuwan, 2016) 

Analisis data uji kepraktisan 

diperoleh dari instrumen angket respon 

peserta didik. Intrumen angket repon 

peserta didik mengacu pada skala 

Guttman (Wardhana, 2023: 109).  

Rumus untuk menganalisis hasil 

kepraktisan berdasarkan instrument 

angket respon peserta didik sebagai 

berikut: 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝐾𝑒𝑝𝑟𝑎𝑘𝑡𝑖𝑠𝑎𝑛 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑗𝑎𝑤𝑎𝑏𝑎𝑛 "𝑌𝑎"

Σ skor maksimal
 

Hasil presentase dari hasil tersebut 

kemudian dikategorikan sebagai berikut: 

Tabel 2. Interval Hasil Uji Kepraktisan 

Interval (%) Kriteria 

82 - 100 Sangat praktis 

62 - 81 Praktis 

42 - 61 Cukup praktis 

22 - 41 Kurang praktis 

0- 21 Tidak praktis 

Sumber: (Sugiyono, 2018) 

Keberhasilan dalam mengembangkan 

media pembelajaran, dapat dilihat dari 

rata-rata nilai yang diperoleh dari hasil 

postes yang telah dilakukan. Hasil 

peserta didik dihitung menggunakan 

rumus di bawah ini: 

Nilai = 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 x 100% 

Hasil dari presentase kemudian 

dikategorikan dalam Tabel 3 

Tabel 3. Interval hasil uji keefektifan 

Interval Kriteria 

82% - 100% Sangat efektif 

62% - 81% Efektif 

42% - 61% Cukup efektif 

22% - 41% Kurang efektif 

0% - 21% Tidak efektif 

Sumber: (Sugiyono, 2018) 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil pengembangan berupa LKPD 

berbasis model pembelajaran kooperatif 
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tipe STAD menggunakan alur tahapan 

model pengembangan ADDIE yang 

dijelaskan sebagai berikut: Tahap 

analyze berupa analisis peserta didik 

yang disesuaikan berdasarkan kebutuhan 

peserta didik. Analisis kurikulum 

disesuaikan dengan kurikulum merdeka 

di sekolah SMPN X Diwek Jombang 

kelas VIII A. Analisis materi 

menggunakan materi getaran dan 

gelombang KD 3.11 dan KD 4.11  

Tahap design dilakukan dengan 

menyusun rancangan LKPD yang 

disesuaikan dengan materi getaran dan 

gelombang dan bunyi dengan sub materi 

getaran dan gelombang. Tahap 

rancangan LKPD memadukan sintaks 

model kooperatif tipe STAD dengan KI 

dan KD, tujuan pembelajaran, sintaks 

STAD, kegiatan diskusi, kegiatan 

praktikum, latihan soal untuk evaluasi 

hasil pembelajaran yang telah dilakukan. 

Tahap development yaitu pembuatan 

LKPD draft I. LKPD I direvisi 

berdasarkan masukan dan saran, 

selanjutnya dihasilkan draft II LKPD. 

LKPD draft II divalidasi oleh validator 

dosen ahli materi, dosen ahli media dan 

guru IPA sebagai praktisi. Selanjutnya, 

dihasilkan produk berupa LKPD 

berbasis Kooperatif STAD yang layak 

digunakan berdasarkan revisi. Hasil 

pengembangan LKPD berbasis 

kooperatif STAD dapat dilihat pada 

Gambar 1. 

 

Gambar 1. Cover LKPD 

Proses pengembangan tidak hanya 

dilakukan pada LKPD, tetapi dilakukan 

pada instrumen angket respon peserta 

didik, lembar validasi ahli media, lembar 

validasi ahli materi, dan soal postest. 

Tahap implementation, dilakukan 

dengan uji coba produk LKPD berbasis 

kooperatif tipe STAD di SMP X Diwek 

Jombang. Uji coba produk dilakukan di 

kelas X dengan jumlah sampel sebanyak 

32 peserta didik. Dari tahap ini 

dihasilkan data kepraktisan dan data 

keefektifan. Tahap evaluation adalah 
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tahap akhir model ADDIE. Evaluasi 

dilakukan pada setiap tahapan model 

ADDIE.  

  Hasil validasi diperoleh dari 

penilaian validator untuk mengetahui 

kelayakan LKPD berdasarkan validitas, 

kepraktisan, dan keefektifan yang sudah 

dikembangkan. Hasil penilaian validitas 

pada LKPD ditunjukkan oleh Tabel 4. 

Tabel 4. Rekapitulasi hasil validasi ahli media 

No Aspek yang 

dinilai 

Rata-

rata 

Kategori 

1. Syarat didaktik 3,5 Valid 

2.      Syarat konstruksi 4,2 Valid 

3.      Syarat teknis 4,1 Valid 

Rata-rata  3,93 Valid 

Hasil validasi LKPD berbasis Kooperatif 

Tipe STAD menunjukkan bahwa LKPD 

memenuhi syarat didaktik, konstruksi 

menunjukkan bahwa, LKPD memenuhi 

syarat didaktik memperoleh skor rata- 

rata 3,5   dengan kriteria valid; syarat 

konstruksi memperoleh skor  rata-rata 

4,2 dengan kategori sangat valid; dan 

syarat teknis memperoleh skor 4,1 

dengan kategori valid. Dengan 

demikian, rata-rata secara keseluruhan 

validasi media adalah 4,1 dengan 

kategori valid. Syarat LKPD yang baik 

adalah terpenuhi 3 syarat 

pembentukannya; yaitu syarat didaktik, 

konstruksi, dan Teknik (Umbaryati, 

2021: 222). 

Proses validasi juga dilakukan pada 

materi getaran dan gelombang, yaitu 

dengan validasi materi LKPD dan kunci 

jawaban, soal postest dan kisi-kisi 

postest. Hasil validasi materi oleh dosen 

ahli materi yaitu 3,94 dengan kategori 

valid.  

Tabel 5. Rekapitulasi hasil validasi ahli materi 

No Aspek yang 

dinilai 

Rata-rata Kriteria  

A. Kelayakan 

materi  

3,7 Valid  

B. Penyajian 

bahan 

4 Valid  

C. Bahasa  4,2 Sangat 

valid 

Rata-rata  3,94 Valid  

Data hasil uji kepraktisan LKPD 

berbasis Kooperatif tipe STAD yang 

telah divalidasi oleh validator dan 

dinyatakan layak untuk diterapkan ke 

peserta didik. Angket respon peserta 

didik berisi 16 pertanyaan tentang LKPD 

yang telah digunakan oleh peserta didik 

berjumlah 32 dan sesuai dengan sintaks 

Kooperatif tipe STAD. 

Tabel 6. Hasil angket repon peserta didik 

No Indikator 

penilaian 

Total 

skor 

jawaban 

“Ya” 

Total skor 

maksimum 

A.  Desain 

pembelajaran  

156 160 

B.  Operasional 151 160 

C.  Prosedural 184 192 

Total skor 491 512 

% 95% 

Kriteria Sangat praktis 
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Berdasarkan hasil uji kepraktisan 

pada Tabel 5, diketahui jumlah skor yang 

diperoleh  dari  jawaban  “Ya” adalah  

491,  dengan hasil rata-rata 95% dengan 

kriteria sangat praktis. LKPD yang 

dihubungkan dengan sintaks 

pembelajaran kooperatif tipe STAD 

autentik, sehingga kemampuan 

kolaborasi peserta didik dapat 

berkembang. Menurut  Khoirunnisa & 

Sudibyo, (2023: 89) dengan adanya 

keterampilan kolaborasi, siswa yang 

pasif dapat lebih aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. 

Hasil uji keefektifan diukur 

berdasarkan skor soal postest sebanyak 

10 butir soal pilihan ganda dan diisi oleh 

32 peserta didik. Tes pilihan ganda 

termasuk tes objektif  yang bersifat 

“pasti” yakni hanya ada satu 

kemungkinan jawaban yang benar dan 

jika tidak menjawab seperti itu jawaban 

dinyatakan salah (Ghufron & Sutama, 

2014: 5). Hasil keefektifan LKPD 

berbasis Kooperatif Tipe STAD 

memperoleh rata-rata 87,5% dengan 

kriteria sangat efektif.  

Kevalidan LKPD adalah hasil 

penilaian kelayakan media yang diukur 

dengan menggunakan lembar validasi 

oleh dosen ahli media, dosen ahli materi, 

dan guru IPA. Sedangkan Kepraktisan 

LKPD adalah hasil penilaian terhadap 

produk pengembangan untuk 

mengetahui praktis atau tidaknya saat 

digunakan dalam pembelajaran yang 

diukur menggunakan angket respon 

pserta didik. Serta, Keefektifan LKPD 

adalah hasil uji yang dilakukan terhadap 

produk yang telah dikembangkan 

tersebut efektif terhadap peserta didik, 

yang diukur dengan instrumen soal 

postes 

KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa 

LKPD berbasis Kooperatif tipe STAD 

yang sudah dikembangkan, memperoleh 

skor kevalidan 3,94 dengan kategori 

valid, kepraktisan sebesar 95% dengan 

kategori sangat praktis, dan keefektifan 

sebesar 87,5% dengan kategori sangat 

efektif. 
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